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MOTTO 

 

   

     

   

Sesungguhnya keadaanNya apabila Dia menghendaki sesuatu hanyalah berkata 

kepadanya: Jadilah! Maka terjadilah ia 

(Q. S. Yaasiin: 82) 

 

Religion can be a Therapeutic 

(C. G. Jung) 
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ABSTRAK 

Muh. Azizul Mustofa, 1520311017, Maiyah Mocopat Syafaat Dalam 

Perspektif Bimbingan dan Konseling Islam. Tesis Fakultas Pascasarjana, 

Program Studi Interdisciplinari Islamic Studies, Konsentrasi Bimbingan dan 

Konseling Islam, Universitas Islam Negeri Sunan KalijagaYogyakarta. 

Di tengah-tengah kemapanan hidup yang serba ada, manusia merasakan 

keterasingan akan makna dari kehidupan itu sendiri, sikap hidup yang konsumtif, 

mental hidup yang parasit,  arah tujuan hidup yang kabur, kebahagiaan hidup yang 

semu dan pola pikir yang kurang jernih dalam melihat realitas fenomena 

kehidupan itu sendiri. seiring berjalannya waktu, manusia akan dibenturkan dan 

dihadapkan dengan realita-realita hidup yang selalu mengiringi dalam 

kehidupannya, ada manusia yang sanggup menjalani kehidupannya dengan baik 

(sehat), ada pula yang menjalaninya dengan tidak baik. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu 

penelitian yang dilakukan dengan metode kualitatif untuk memperjelas kesesuaian 

teori dan praktek di lapangan. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah  teknik interview, observasi dan dokumentasi yang 

diambil dari kegiatan Maiyah Mocopat Syafaat. Data yang telah dikumpulkan dari 

lapangan kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis kualitatif interaktif 

model Milles dan Hubermen, yaitu pengumpulan data, pereduksian data, 

penyajian data dan kemudian penyimpulan data. 

Sejarah dan perkembangan Maiyah Mocopat Syafaat lahir dari embrio 

inkonsistensi sistem pemerintahan Orde Baru. Keberadaan Emha Ainun Nadjib 

dan komunitasnya merupakan gerakan arus bawah yang menjadi simbol kondisi 

psikologi masyarakat yang anti terhadap kemapanan dan otoritarianisme 

pemerintahan Orde Baru. Selain itu, juga merupakan dampak dari kekecewaan-

kecewaan atas proses reformasi yang tidak berjalan dengan mulus. Menyikapi hal 

tersebut, Emha Ainun Nadjib memilih untuk menyingkir dari pusat konstelasi 

politik nasional dan mengambil langkah ke masyarakat dengan mengadakan 

gerakan sholawat massal yang berkeliling ke seluruh penjuru tanah air, dengan 

harapan dapat meredam gejolak psikologi masyarakat atas kebingungan dan 

ketidakmenentuan sistem yang terjadi di negeri ini. Maiyah Mocopat Syafaat 

merupakan sebuah bentuk kohesi religi kemasyarakatan yang berwajah 

kebudayaan, yang meletakkan kata “Mocopat” sebagai simbol kebudayaan dan 

kata “Syafaat” sebagai simbol nilai yang dianut. Perkembangannya sampai saat 

ini, Maiyah Mocopat Syafaat terus berdialektika dengan kondisi riil sosial 

kemasyarakatan melalui pendekatan religius-kultural. Keberadaan Maiyah 

Mocopat Syafaat membuka kemungkinan-kemungkinan perubahan baru di lingkar 

Jamaah Maiyah, karena dalam siklus kehidupan terkandung proses dialektika dan 

dinamika yang berlangsung secara terus-menerus (continue). 

Maiyah Mocopat Syafaat dilihat dari perspektif bimbingan dan konseling 

Islam memiliki arti Pertama, Humanisasi; Mocopat Syafaat sebagai proses 

memanusiakan manusia, dalam arti menjadikan diri sebagai “manusia merdeka” 

atas segala permasalahan yang dihadapi. Kedua, Liberasi; Mocopat Syafaat 

sebagai proses pembentukan frame atau cara pandang baru dalam membaca 

realitas diri maupun realitas di luar diri. Ketiga, Transendensi; Mocopat Syafaat 
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sebagai proses pembiasaan diri untuk kapanpun, di manapun dan dengan siapapun 

senantiasa meghadirkan Tuhan dalam setiap geraknya (Ma`iyatullah).  

Kata Kunci: Maiyah Mocopat Syafaat dan Bimbingan Konseling Islam 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI 

Berdasarkan surat keputusan bersama menteri agama RI dan menteri pendidikan 

dan kebudayaan RI nomor 158/1987 dan 0543b/U.1987, tanggal 22 Januari 1988 

adalah sebagai berikut: 

ARAB LATIN 

Konsonan Nama Konsonan Keterangan 

 Tidak dilambangkan (half madd)      ا

 B B Be ب 

 T Th Te ت 

 Ts Th Te dan Ha ث

 J J Je  ج

 Ch ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح 

 Kh Kh Ka dan Ha خ 

 D D De  د

 Dz Dh De dan Ha ذ

 R R Er  ر

 Z Z Zet  ز

 S Sh Es س 

 Sy Sh Es dan Ha ش 

 Sh ṣ  Es (dengan titik di bawah) ص 

 Dl ḍ  De (dengan titik di bawah)  ض
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 Th ṭ Te (dengan titik di bawah)  ط

 Dh ẓ Zet (dengan titik di bawah)  ظ

 Koma terbalik di atas  „  „  ع

 Gh Gh Ge dan Ha  غ

  F F Ef ف 

  Q Q Qi ق

 K K Ka  ك

 L L El  ل

 M M Em  م

 N N En  ن

 W W We  و

 H H Ha  ه

 A  ʼ Apostrof  ء

 Y Y Ye  ي

 

2. Vocal rangkap dua yang dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dengan huruf, translitterasinya dalam tulisan Latin 

dilambangkan dengan huruf sebagai berikut: 

a. Vocal rangkap (  ْ سَو  ) dilambangkan dengan gabungan huruf aw, misalnya: 

al-yawm. 

b. Vocal rangkap (  ْسَي ) dilambangkan dengan gabungan huruf ay, misalnya: al-

bayt. 

3. Vokal panjang atau maddah bahasa Arab yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya dalam bahasa Latin dilambangkan dengan huruf dan 
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tanda macron (coretan horizontal) di atasnya, misalnya (  ْ و ََ  ,( al-fātiḥah =   ال فوَ ِِْ

م )  .(qīmah =    قيِ م  ْ  ) al-„ulūm), dan =    ال عُلُ  

4. Syaddah atau tasydid yang dilambangkan dengan tanda syaddah atau tasydid, 

transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang bertanda syaddah itu, misalnya (   = ḥaddun), (   = saddun), 

(   = ṭayyib). 

5. Kata sandang dalam bahasa Arab yang dilambangkan dengan huruf alif-lam, 

transliterasinya dalam bahasa Latin dilambangkan dengan huruf “al”, terpisah 

dari kata yang mengikuti dan diberi tanda hubung, misalnya (  ال بيَ و   = al-bayt), 

=ْ    السمأء ) al-samā‟). 

6. Tā‟marbūtah mati atau yang dibaca seperti ber-harakat sukūn, transliterasinya 

dalam bahasa Latin dilambangkan dengan huruf “h”, sedangkan tā‟ marbūtah 

yang hidup dilambangkan dengan huruf “t”, misalnya (ِِو ل يوَ ُْال   -ru‟yat al =   رُؤ 

hilāl ). 

7. Tanda apostrof („) sebagai transliterasi huruf hamzah hanya berlaku untuk yang 

terletak di tengah atau di akhir kata, misalnya (ُْ َيو  =   فقَُِوَ ء ) ,( ru‟yah =   رُؤ 

fuqahā‟). 
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adanya bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan 
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Ayahanda H. Abdullah Zaini dan Ibunda Hj. Siti Muli`ah. Terimakasih 
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Terimakasih Ibu atas segala motivasi dan doa-doa yang engkau panjatkan tiap 

malam demi kesuksesan anakmu. Serta kepada kakanda tercinta (Ma`sum Az, 

Titik Maesaroh, Masykurotin Az, Masyhuri, Fatimah, Zuhdi Az, Nur Kholis Az) 
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pembimbing yang dengan sabar membimbing penulis untuk menyelesaikan tesis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di era modern saat ini banyak kemajuan ilmu, teknologi serta 

penemuan-penemuan baru yang  mengubah cara pandang dan sikap hidup 

manusia dalam menjalaninya, kemunculan ilmuwan-ilmuwan baru mampu 

mengubah peradaban zaman, bahkan ruang dan waktupun semakin tak 

terpengaruh dan dapat direkayasa dengan kecanggihan teknologi manusia. 

Perubahan dari era klasik menuju era modern yang ditandai dengan 

bermunculannya produk teknologi manusia yang memeteor tersebut bak 

dua sisi keping mata uang, satu sisi membawa perubahan yang konstruktif, 

satu sisi membawa perubahan destruktif. Perubahan destruktif ini dalam 

artian perubahan zaman yang semakin maju ke belakang. Di tengah-tengah 

kemapanan hidup yang serba ada, manusia merasakan keterasingan akan 

makna dari kehidupan itu sendiri, sikap hidup yang konsumtif, mental 

hidup yang parasit,  arah tujuan hidup yang semakin kabur, kebahagiaan 

hidup yang semu serta pola pikir yang kurang jernih dalam melihat realitas 

fenomena kehidupan itu sendiri. 
1
 

Secara teoritis, semakin orang terpenuhi kebutuhannya, semakin 

sejahtera dan bahagia kehidupannya, dalam arti kebahagiaan merupakan 

sebuah kebutuhan dan telah menjadi sebuah kewajiban moral.  Biasanya 

orang akan menunjukkan tingkah laku yang baik jika mereka merasa 

                                                           
1
 Saputra, Spiritual Journey: Pemikiran dan Permenungan Emha Ainun Nadjib (Jakarta: 

Kompas, 2012), 64. 
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bahagia. Perilaku yang baik berkaitan dengan kondisi psikis yang sehat 

yang kemudian juga akan berimplikasi kepada kehidupan yang berkualitas 

pada diri seseorang. Kebahagiaan yang ingin dicapai oleh seseorang 

bukanlah kebahagiaan yang bersifat sementara atau berupa kenikmatan 

saja. Kebahagiaan yang autentik adalah kebahagiaan yang menjadi tujuan 

seseorang.
2
 

Dilihat dari alur kajian-kajian agama perspektif psikologi, terdapat 

beberapa teori diantaranya teori Behaviorisme yang menyatakan bahwa 

Religion as semitherapeutic, teori Transpersonal menyatakan Religi 

practice as therapeutic, sedang mengambil istilahnya C. G. Jung 

mengatakan Religion can be a therapeutic. Religiusitas berupaya untuk 

meningkatkan kualitas seseorang sehingga dapat mencapai kebahagiaan 

hidup. William Glasser dalam teorinya menyebutkan bahwa manusia 

seiring berjalannya waktu akan dibenturkan dan dihadapkan dengan 

realita-realita hidup yang selalu mengiringi dalam kehidupannya, ada 

manusia yang sanggup menjalani kehidupannya dengan baik dan ada pula 

yang menjalaninya dengan tidak baik. Tidak sedikit manusia yang tergerus 

dan kalah dalam melawan realita kehidupan sehingga manusia merasakan 

kekosongan dan kekeringan dalam memaknai kahidupan itu sendiri yang 

pada akhirnya tujuan dan kebahagiaan hidup tidak dapat tercapai. Oleh 

sebab itu manusia kemudian bergerak membentuk suatu komunitas 

perkawanan yang simpatik untuk berkumpul bersama dan perkumpulan itu 

                                                           
2
 Seligman, M. E. P, Bahagia Sejati, Terj. Rekha Trimaryoan ( Jakarta: Pustakaraya, 

2004), 34. 
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membuat mereka merasa lebih baik dalam menjalani kehidupan, maka 

kemudian banyak bermunculan institusi atau komunitas religi, komunitas 

sosial ataupun paguyuban kebudayaan yang mengkaji berbagai 

permasalahan realitas kehidupan.
3
  

Di Yogyakarta terdapat salah satu perkumpulan yang menamakan 

dirinya dengan Mocopat Syafaat yang diadakan setiap malam tanggal 17 

yang berlokasi di Tamantirto, Kasihan, Bantul, Yogyakarta. Kemudian 

anggota atau orang yang mengikuti kajian itu dinamakan sebagai Jamaah 

Maiyah, yang keanggotaannya tidak bersifat mengikat dan tidak identik 

sebagai sekumpulan orang Islam saja, setiap orang bebas untuk datang dan 

mengikutinya. Pengajian ini berlangsung mulai dari jam 20.00 hingga jam 

03.00 dini hari, dalam rentang waktu tersebut, para Jamaah duduk tanpa 

fasilitas yang memadai, duduk di latar berjam-jam tanpa ada makanan atau 

minuman yang disuguhkan, kalau hujan turun mereka kehujanan,mereka 

tidak diundang dan tidak ada hal apapun yang membuat mereka harus 

hadir dan salah satu ciri yang paling khas dari pengajian ini adalah dia 

tumbuh secara alami tanpa intervensi apapun, baik intervensi itu berupa 

undangan, iuran, infak atau apapun dan saya rasa hal ini pasti ada sesuatu 

yang mengintervensi energi motivasi yang mengikat dalam diri Jamaah 

untuk hadir dan mengikuti selama berjam-jam dalam pengajian Maiyah 

Mocopat Syafaat tersebut. Anand Krisna seorang tokoh penggiat Maiyah 

mengatakan:  

                                                           
3
 Jess Feist dan Gregory J. Feist, Theories of Personality (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 

2008), 54. 



21 
 

“mana mungkin orang sebanyak ini duduk tenang dan berkonsentrasi 

sampai dini hari kalau tak ada sinar yang menahan mereka dan 

menenggelamkan dalam kenikmatan cinta di hati masing-masing jamaah”
4
 

Emha Ainun Najib (Cak Nun) merupakan tokoh yang memediasi 

para jamaah dalam memaknai nilai-nilai kebajikan yang sedang 

didiskusikan dalam pengajian Maiyah Mocopat Syafaat ini. Terdapat nilai-

nilai kebajikan yang disampaikan kepada para anggotanya. Anggota yang 

menerima nilai-nilai kebajikan yang disampaikan kemudian 

menginternalisasi nilai-nilai tersebut dan menjadikannya sebagai salah 

satu metode untuk mengisi dan menerapi keterasingan jiwa pada dirinya, 

sehingga para Jamaah menjadi semakin jernih dan tangguh dalam 

menjalani kehidupan dirinya dan lingkungan sosialnya. 
5
 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti kemudian tertarik untuk meneliti 

apa itu Maiyah Mocopat Syafaat, bagaimana rekam jejak sejarah dan 

perkembangannya dalam masyarakat serta bagaimana kegiatan Maiyah 

Mocopat Syafaat dilihat dari perspektif bimbingan dan konseling Islam, 

yang akan dikaji dalam penelitian berikut ini. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka 

rumusan masalah yang diajukan adalah:  

1. Bagaimana sejarah dan perkembangan Jamaah Maiyah Mocopat 

Syafaat? 

                                                           
4
 Emha Ainun Nadjib, Orang Maiyah  (Yogyakarta: PT Bentang Pustaka, 2007), 17. 

5
 Ibid, 24. 
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2. Bagaimana kegiatan Maiyah Mocopat Syafaat dalam perspektif 

bimbingan dan konseling Islam?  

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi 

beberapa pihak yang terkait: 

1. Tujuan penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

a. Bagaimana sejarah dan perkembangan Maiyah Mocopat Syafaat 

b. Bagaimana kegiatan Maiyah Mocopat Syafaat dalam perspektif 

bimbingan dan konseling Islam 

2. Kegunaan penelitian 

a. Teoritis 

1. Menambah literatur pemikiran yang mengkaji tentang Maiyah 

Mocopat Syafaat 

2. Memberikan kontribusi pemikiran dalam pengembangan 

keilmuan bimbingan dan konseling Islam 

b. Praktis 

1. Bagi peneliti, penelitian ini merupakan pengembangan 

pengetahuan dan wawasan dalam bimbingan dan konseling 

Islam 

2. Bagi Jamaah Maiyah sebagai metode internalisasi nilai-nilai 

yang telah dikaji bersama di Maiyah Mocopat Syafaat 
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3. Bagi pembaca akan memperkaya khazanah keilmuan dan 

pengetahuan 

D. Kajian Pustaka 

Suatu penelitian ilmiah, diharapkan menggunakan data-data yang 

dapat menjawab segala permasalahan yang terjadi secara komprehensif 

dalam penyusunan penelitian. Hal ini dilakukan untuk mencegah 

terjadinya duplikasi karya ilmiah atau pengulangan penelitian dengan 

permasalahan yang sama. 

Menurut penulis, penelitian tentang kajian Maiyah Mocopat 

Syafaat dalam perspektif Bimbingan dan Konseling Islam sebelumnya 

belum pernah ada yang meneliti. Namun, ada beberapa penelitian yang 

relevan yang menjadi bahan telaah penulis, diantaranya sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Annissa Valentina yang berjudul: 

Gerakan Jamaah Maiyah Sebagai Counter Culture.
6
 Dengan intisari 

penelitiannya adalah begitu banyak gerakan yang menyongsong tema 

perubahan masyarakat hadir di Nusantara, namun lagi-lagi perubahan 

pada tataran nilai dalam pola pikir belum mampu terwujud. Uniknya, 

terdapat suatu gerakan yang lain dari biasanya yang tidak hanya 

menentang tradisi yang berlangsung yang dianggap sudah tidak lagi 

sesuai dengan yang seharusnya, juga mengembangkan alternatif baru 

bagi perubahan tersebut yang disebut dengan istilah counter culture. 

Gerakan counter culture ini dinamakan Jamaah Maiyah Mocopat 

                                                           
6
 Annissa Valentina, Gerakan Jamaah Maiyah Sebagai Counter Culture, Thesis, Fakultas 

Sosiologi, Universitas Gadjah  Mada Yogyakarta, 2010. 
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Syafaat. Realitas ini dirasa menarik untuk diteliti. Rumusan masalah 

yang dikembangkan adalah: Bagaimana pembentukan Gerakan Jamaah 

Maiyah Mocopat Syafaat sebagai counter culture bagi para generasi 

muda? Dalam upaya menjawabnya, pisau analisis yang digunakan 

adalah Counter Culture yang dikembangkan oleh T. Roszak dan 

Herbert Marcuse. Penelitian ini dilakukan di DIY dengan menggunakan 

metode kualitatif yang dipandu dengan pendekatan fenomenologis 

digunakan dalam penelitian ini. Proses pelacakan dokumen terkait 

sudah dilalui, begitu pula dengan pengamatan dan wawancara 

mendalam dengan sejumlah informan, yakni 11 orang informan. Teknik 

analisa data yang digunakan adalah analisis data terorganisir dengan 

mengurutkan dalam pola dan kategori. Melalui analisis dengan teori 

counter culture, didapatkan hasil, yaitu: Gerakan Jamaah Maiyah 

Mocopat Syafaat disebut sebagai suatu counter culture bagi para 

pemuda. Karena pada dasarnya gerakan ini bukan hanya berbeda dari 

gerakan-gerakan lainnya, namun juga memiliki kekhasan melakukan 

penentangan terhadap kebudayaan yang sedang berlangsung dengan 

membangun konsep kebudayaan yang baru karena konsep lama sudah 

tidak lagi relevan atau pun menyimpang. Jamaah Gerakan Mocopat 

Syafaat ini secara teoritik telah memenuhi kriteria counter culture, 

yakni memiliki pandangan yang sama; melakukan penentangan; dan 

menuntut dan membangun nilai-nilai kemanusiaan yang menunjukkan 
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pada masyarakat bahwa gerakan ini layak untuk menjadi counter 

culture. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Faiz Salim yang berjudul: 

Akselerasi Dakwah Melalui Pengorganisasian Komunitas Plural (Studi 

Kasus Komunitas Mocopat Syafaat di Tamantirto Kasihan Bantul 

Yogyakarta).
7
 Dalam persepektif metodologis, penelitian ini 

menghasilkan kesimpulan: fenomena kegiatan dakwah yang dilakukan 

komunitas Mocopat Syafaat ini menunjukan bahwa komunitas ini 

mengenakan cara pegorganisasian yang luwes atau tidak kaku, baik 

untuk mengorganisir jamaah, tema-tema yang diulas, dan narasumber 

atau pemateri, artinya komunitas ini tidak menerapkan sedikitpun 

aturan yang mengikat pada para jamaah yang membuat jamaah dilarang 

mengikuti atau terlibat dalam forum ini. Selain itu jamaah yang diberi 

otoritas kebebasan dalam menentukan sikap cara pandangnya, Ahmad 

Faiz Salim menemukan sembilan azaz yang menjadi ijtihad bersama 

dalam memandang Islam, antara lain 1). Dialektika cinta segitiga: Allah 

SWT, Muhammad SAW dan hamba, 2). Perniagaan dunia akherat: 

Untung rugi di mata Allah, 3). Tidak keliru menentukan cara atau 

tujuan, 4). Peradaban lingkaran/bulatan: Dari Innalillahi sampai 

revolusi roda, 5). Kebenaran, kebaikan, keindahan: Komposisi 3 

dimensi nilai kehidupan, 6). Bumi, langit: Bangunan meninggi dan 

lulus, 7). Asas maslahat mudharat: identifikasi diri dan perbuatan, 8). 

                                                           
7
 Ahmad Faiz Salim, Akselerasi Dakwah Melalui Pengorganisasian Komunitas Plural 

(Studi Kasus Komunitas Mocopat Syafaat di Tamantirto Kasihan Bantul Yogyakarta), Skripsi, 

Fakultas Dakwah, Program Study Bimbingan & Konseling Islam, IAIN Purwokerto, 2011. 

http://repository.iainpurwokerto.ac.id/view/divisions/jur=5Fbpi/


26 
 

Fardhu‟ ain fardu kifayah: tahu yang utama dan tidak utama, 9). 

Mempersaudarakan Muhajirin Anshor: Mentauhidkan kebudayaan, dari 

kesembilan azaz di atas azaz ini tidak baku atau tidak menjadi 

kewajiban bagi para jamaah untuk menaatinya. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Timothy P. Daniels dalam bukunya 

yang berjudul Islamic Spectrum In Java.
8
 Penelitian ini menjelaskan 

tentang berbagai sisi kehidupan produk budaya Jawa, termasuk ritual 

keagamaan, pengobatan alternatif, seni musik, tari tradisional, teater 

dan gerakan keagamaan Maiyah. Eksplorasi dari kesemua sisi itu untuk 

menemukan proyeksi spektrum varietas Islam yang ada di Jawa. Untuk 

menilai arah perubahan budaya dalam agama dan kehidupan 

masyarakat Jawa, Daniels mengusulkan untuk menggunakan 

pendekatan kritis dan relatif terhadap budaya yang sangat berpengaruh 

terhadap sikap keagaamaan dan kehidupan masarakat. Penelitian ini 

dilakukan dari bulan september 2003 - juli 2004 di Yogyakarta yang 

terkenal sebagai kota seni dan budaya tradisional serta merupakan 

daerah yang masih berfungsinya sistem tata keraton kebudayaan Jawa 

dengan sultan yang merupakan tokoh masyarakat dan politik 

pemerintahan. Dalam penelitian ini menggunakan dua pendekatan 

yaitu: 1) Social Anthropology, memotret kehidupan tradisi kebiasaan 

masyarakat dan sistem pemerintahan pada saat itu (era Orde Baru-post 

Soeharto). 2) Cultural History, meneliti corak kebudayaan dan sistem 

                                                           
8
 Timothy P. Daniels, Islamic Spectrum In Java  (Indiana University: Publisher Ashgate, 

2009) 
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nilai Jawa dari masa Hindu-Budha-Islam sampai era modern. Mengenai 

Maiyah, gerakan keagamaan ini lahir ketika situasi kenegaraan 

memanas dengan sistem perpolitikan yang tidak menentu arahnya. 

Emha Ainun Nadjib secara khusus menggelar acara “Sholawatan” di 

kediamannya bersama sahabat-sahabatnya Kiai Kanjeng untuk 

mensikapi situasi tersebut. Emha kemudian mengajak untuk 

membangun sendiri negeri-negeri dalam dirinya, negeri kemandirian 

dalam kebersamaan, yang dilukiskannya sebagai lingkaran, yang 

kemudian disebut sebagai lingkaran Maiyah atau lingkaran 

kebersamaan, suatu kumpulan sebagian rakyat Indonesia yang 

bergandengan tangan untuk semaksimal mungkin memerdekakan 

dirinya dari keadaan-keadaan yang membahayakan. Perkembangan 

selanjutnya sebutan Jamaah Maiyah bukan mengacu pada bentuk 

kelompok, golongan, ataupun aliran, akan tetapi lebih pada esensi nilai 

hidup kebersamaan dengan mengacu pada semangat hidup bahwa Allah 

senantiasa berada pada setiap napas kehidupan manusia. 

E. Kerangka Teori 

Dilihat dari konteks latar belakang penelitian ini, bahwa manusia 

tidak akan terlepas dari realitas permasalahan hidupnya. Ada manusia 

yang sanggup bangkit keluar darinya, ada pula yang tergerus larut dalam 

permasalahannya tersebut. Dalam prosesnya manusia senantiasa 

berdialektika dan berinteraksi satu sama lain untuk saling melengkapi dan 

menguatkan kekurangan masing-masing. Manusia bergerak dari satu titik 
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ke titik lain, semacam mencari titik lokus yang dapat menjadikan 

kehidupan mereka menjadi lebih baik, sehingga terjadilah proses 

konstruksi sosial yang memiliki kepribadian dan karakter tersendiri baik 

dalam ranah agama, pendidikan, budaya maupun sosial. 

Pada masa pemerintahan Orde Baru, Maiyah Mocopat Syafaat 

yang digawangi oleh Emha Ainun Nadjib ini pada awalnya merupakan 

sebuah perkumpulan sosial yang anti terhadap kemapanan dan 

otoritarianisme pemerintahan Orde Baru. Tekanan-tekanan yang dilakukan 

oleh pemerintah Orde Baru menimbulkan reaksi dari Emha dan 

komunitasnya, hingga akhirnya berproses menjadi sebuah komitment 

bersama oleh rasa senasib sepenanggungan dan rasa persaudaraan sebagai 

rakyat yang merasa tidak bebas dan tertekan oleh sistem pemerintahan itu. 

Menurut teori konstruksi sosial Peter Berger dan Luckhman
9
, 

keberadaan Jamaah Maiyah Mocopat Syafaat merupakan Kenyataan 

Subjektif yang mempresentasikan kondisi psikologi masyarakat era Orde 

Baru, khususnya merupakan bentuk eksternalisasi diri Cak Nun dan 

kawan-kawannya atas kondisi sistem tata pemerintahan yang berdampak 

pada psikologi masyarakat, akhirnya muncullah suatu gerakan “arus 

bawah”
10

 yang mencoba untuk mereduksi dan menetralisir dari berbagai 

permasalahan realita kehidupan di negeri ini, yang pada akhirnya lahirlah 

bentuk objektifikasi yang berupa keberadaan Jamaah Maiyah Nusantara, 

                                                           
9
  Peter L Berger dan Thomas Luchkman, Tafsir Sosial Atas Kenyataan: Risalah Tentang 

Sosiologi Pengetahuan, Terj: Hasan Basari (Jakarta: LP3S, 1990) 46.  
10

 Lihat dibuku Emha Ainun Nadjib, Arus Bawah (Yogyakarta: Bentang Pustaka, 2015), 

41.  
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seiring berjalannya waktu Jamaah Maiyah terus berdialektika dengan 

kondisi riil di seputar kehidupan masyarakat melalui pendekatan religius-

kultural. 

Maiyah Mocopat Syafaat merupakan sebuah kegiatan kajian sosial 

keagamaan yang berwajah kebudayaan, yang bersifat inklusif. 

Kegiatannya lebih bersifat diskusi atau sharing tentang topik-topik 

kemanusiaan, mengajarkan semangat hidup, sikap toleran dan hidup 

bersama dalam kontribusi kebaikan. Kemudian anggota dari kegiatan ini 

dinamakan sebagai Jamaah Maiyah, yang mana keanggotaannya tidak 

bersifat mengikat dan tidak identik sebagai sekumpulan orang Islam saja., 

setiap orang bebas datang dan mengikuti kajian tersebut.
11

 

Di dalam kajian bimbingan dan konseling Islam dikenal istilah 

konselor yaitu seorang ahli yang memberikan bimbingan dan pengarahan 

atas suatu permasalahan tertentu, dan konseli adalah orang-orang yang 

membutuhkan bantuan atas permasalahan hidupnya. Kerangka kerja teori 

dalam penelitian ini mengasumsikan sosok Emha Ainun Nadjib 

dianalogikan sebagai seorang konselor, sedangkan para Jamaah Maiyah 

adalah sebagai konseli. Kegiatan ini dihadiri oleh beragam orang dari 

berbagai disiplin latar belakang yang berbeda-beda sehingga menjadikan 

penelitian ini mendapatkan informasi yang beragam, ada jamaah yang 

datang untuk mendapatkan pencerahan hidup (kuratif), meluruskan peta 

                                                           
11

 http://wikipediamocopatsyafaatyk.com. (Diakses 23 juni, 2016).  

http://wikipediamocopatsyafaatyk.com/
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hidup (preventif), menjaga elektabilitas diri (preservatif) maupun yang 

mengembangkan tingkat wawasan kehidupannya (development).  

Kegiatan Maiyah Mocopat Syafaat di dalam keberlangsungannya 

terdapat  lantunan sholawat, wirid dan doa serta diselingi musik dan 

kesenian dari Kiai Kanjeng untuk menumbuhkan semangat spiritualitas 

dan kebudayaan, sembari diajak diskusi berfikir tentang realitas kehidupan 

dan cara menyikapi kehidupan itu sendiri  untuk pencerdasan pikiran 

masyarakat, untuk mengajak membangun kemandirian dan untuk 

menawarkan alternatif kebudayaan yang tidak membahayakan jiwa 

masyarakat, tetapi bergembira dan diridhoi Allah di dunia dan akhirat. 
12

 

Saputra dalam bukunya yang berjudul “Spiritual Journey”, menyatakan 

bahwa setiap orang yang mengikuti Maiyahan akan memiliki pemaknaan 

masing-masing mengenai Maiyah, tergantung apa yang dimaknainya dan 

siapa yang memaknainya.
13

 

Dari kajian teori itulah penulis hendak menganalisis kegiatan 

Maiyah Mocopat Syafaat dari sejarah dan proses perkembangannnya. 

Selanjutnya meneliti para Jamaah Maiyah Mocopat Syafaat dari perspektif 

bimbingan dan konseling Islam sebagaimana rumusan masalah di atas. 

F. Metode Penelitian 

Penggunaan metode yang tepat akan memberikan hasil yang lebih 

akurat dibandingkan dengan metode yang benar tetapi kurang tepat. Oleh 
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 Ibid, 88.  
13

 Ibid, 96. 
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karena itu, metode penelitian ini berkaitan erat dengan prosedur dan alat 

yang digunakan dalam pelaksanaanya.
14

 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) 

yaitu penelitian yang dilakukan dengan metode kualitatif untuk 

memperjelas kesesuaian teori dan praktek di lapangan.
15

 Sedangkan 

pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan 

metode deskriptif kualitatif yaitu metode penelitian yang 

menggambarkan secara utuh dan mendalam tentang realitas sosial dan 

berbagai fenomena yang terjadi pada objek penelitian sehingga 

nampak ciri, karakter, sifat dan model dari fenomena tersebut.
16

 

2. Subjek penelitian 

Subjek adalah orang yang berhubungan langsung dalam 

memberikan informasi tentang situasi dan kondisi atau objek 

penelitian.
17

 Penentuan subjek penelitian juga sering disebut 

penentuan sumber data. Adapun yang dimaksud sumber data dalam 

penelitian adalah subjek darimana data diperoleh.
18
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 I Made Wiratha, Metodologi Penelitian Sosial Ekonomi (Yogyakarta: Andi Offset, 

2005), 92. 
15

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2008), 3. 
16

 Wina Sanjaya,  Penelitian Pendidikan; Jenis, Metode dan Prosedur (Jakarta: Kencana, 

2013), 47. 
17

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakaya, 

2004), 132. 
18

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktis (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), 129.  
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Dalam penelitian ini untuk menentukan subjek penelitian, 

penulis menggunakan teknik snowball sampling.
19

 Snowball sampling  

yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah wawancara yang 

dilakukan dengan informan yang dapat memberikan data tentang 

fenomena kajian Maiyah Mocopat Syafaat dalam perspektif 

bimbingan dan konseling Islam kepada Jamaah Maiyah di 

Yogyakarta. 

3. Objek Penelitian 

Objek adalah sesuatu yang hendak diteliti dalam penelitian ini. 

Objek kajiannya adalah kegiatan pengajian Maiyah Mocopat Syafaat 

yang diselenggarakan rutin setiap bulan pada tanggal 17 di 

Tamantirto, Kasihan, Bantul, Yogyakarta. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah 

sebagai berikut: 

a. Metode indepth interview  (wawancara mendalam) 

Wawancara yaitu proses tanya jawab dalam penelitian yang 

berlangsung secara lisan yang mana dua orang atau lebih bertatap 

muka, mendengarkan secara langsung informasi atau keterangan 

dengan maksud tertentu.
20

 

Wawancara mendalam atau indepth interview adalah data 

yang diperoleh dari informan. Informan dalam penelitian ini 

                                                           
19

 W. Laurence Neuman, Social Research Method  (Boston: Allyn and Bacon, 2003), 214. 
20

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian, 135. 
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ditentukan oleh peneliti memiliki kualifikasi mengetahui, 

memahami dan mengalami. 

Wawancara mendalam yang ditujukan kepada Jamaah 

Maiyah yang mengikuti kajian Maiyah Mocopat Syafaat di 

Yogyakarta. Peneliti mengambil sample sembilan orang yang 

mewakili Jamaah Maiyah dari latar belakang kehidupan yang 

berbeda, yaitu;  tiga orang dari kalangan akademisi (mahasiswa), 

tiga orang dari kalangan agamawan (santri) dan tiga orang dari 

kalangan warga umum (masyarakat).  

b. Metode observasi 

Observasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan 

pengamatan langsung dan pencatatan secara sistematis terhadap 

fokus permasalahan yang diteliti.
21

 Observasi juga diartikan 

sebagai teknik mengumpulkan data dengan cara pengamatan 

terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.
22

 

Adapun jenis observasi yang digunakan oleh peneliti adalah 

observasi terlibat (participant observation), yaitu penulis terlibat 

dalam kegiatan sambil melakukan pengamatan apa yang dilakukan 

sumber data. Sehingga observasi ini dilakukan untuk mengamati 

tentang proses kegiatan Maiyah Mocopat Syafaat yang berada di 

Tamantirto,Kasihan, Bantul, Yogyakarta 
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 Sutrisno Hadi, Metode Research (Yogyakarta: Andi Offset, 2009), 56. 
22

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2010), 300. 
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Sebelum melakukan observarsi, peneliti menyiapkan 

pertanyaan bayangan terlebih dahulu untuk membimbing peneliti 

fokus terhadap observasi yang dilakukan. Observasi ini penting 

dilakukan untuk membantu peneliti dalam memberikan interpretasi 

dan menganalisa data yang ditentukan. 

c. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengumpulan data yang terkait dengan 

fokus penelitian yang berasal dari sumber utamanya (objek 

penelitian), seperti dokumen-dokumen, arsip-arsip, modul, artikel, 

jurnal, brosur, dan sebagainya terkait permasalahan yang dikaji.
23

 

Dengan metode ini dapat memperoleh data atau dokumen 

terkait dengan kegiatan Maiyah Mocopat Syafaat yang berada di 

Tamantirto,Kasihan, Bantul, Yogyakarta. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mengorganisasikan data secara 

sistematis kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga 

dapat ditemukan rumusan hipotesis kerja seperti yang diharapkan oleh 

data.
24

 Dapat disimpulkan bahwa analisis data adalah kegiatan yang 

berkaitan dengan mengorganisasikan, mensintesiskan dan mencari 

pola-pola hubungan serta menemukan hal yang dianggap penting dari 

data yang dikumpulkan kemudian diambil kesimpulan. 
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 Anas Sudijono, Tehnik Evaluasi Pendidikan Suatu Pengantar (Yogyakarta: Rama, 

1986), 36. 
24

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian, 103. 
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Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan bersamaan 

dengan pengumpulan data maupun sesudahnya, maksudnya 

mengumpulkan data harus diikuti dengan mengedit, mengklasifikasi, 

mereduksi dan menyajikan data.
25

 

Data yang telah dikumpulkan dari lapangan dianalisis 

menggunakan analisis kualitatif interaktif model Milles dan 

Hubermen, yaitu mengumpulkan data, mereduksi data, mendisplay 

data kemudian menyimpulkan. Berikut ini skema langkah-langkah 

analisis data model Miles dan Hubermen:
26

 

Berdasarkan pada analisis tersebut, maka langkah-langkah 

analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Data dikumpulkan dari informan 

yang telah ditetapkan sebagai subjek dalam penelitian. Subjek 

informan utama adalah sembilan orang yang mewakili Jamaah 

Maiyah dari latar belakang kehidupan yang berbeda, tiga dari 

kalangan akademisi (mahasiswa), tiga dari kalangan agamawan 

(santri) dan tiga dari kalangan warga umum (masyarakat) serta 

informan pendukung lainnya dari lingkungan lain. 

b. Reduksi Data (Data Reduction) 
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 Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif  (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), 30. 
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Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan, tranformasi data kasar yang 

muncul dari catatan tertulis di lapangan.
27

 Data yang telah 

terkumpul dirangkai dan dipilih yang pokok serta disusun secara 

sistematis disesuaikan dengan permasalahan penelitian. Reduksi 

dilakukan supaya peneliti mudah dalam menganalisis, mengingat 

data yang diperoleh masih berupa data mentah masih memerlukan 

klasifikasi, telaah dan kecermatan sehingga dapat dianalisis sesuai 

dengan kategori data. 

c. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian dibatasi sebagai kumpulan informasi yang 

tersusun untuk memberi kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan.
28

 Pada tahap ini, peneliti 

berusaha menyajikan data sejelas mungklin melalui matrik, tabel, 

teks narasi maupun bagan. Data dari hasil observasi, wawancara, 

dan dokumentasi kemudian diuraikan secara singkat, dicari pokok-

pokok dalam penelitian, dijabarkan dalam bentuk kalimat yang 

efektif berdasarkan pemahaman yang diperoleh. 

d. Verifikasi (Conclusion Drawing) 

Penarikan kesimpulan dalam hal ini adalah sebagian dari 

satu kegiatan konfigurasi yang utuh. Kesimpulan tersebut juga 

diverifikasi (peninjauan kembali) melalui catatan-catatan lapangan 
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selama penelitian dan memerlukan tenaga dan waktu dalam 

melakukan tinjauan ulang.
29

 Jadi, dalam penelitian kualitatif, 

penarikan kesimpulan dapat dilakukan peneliti sejak melakukan 

pengumpulan data maupun setelah selesai melakukan penelitian di 

lapangan. 

6. Teknik Uji Keabsahan Data 

Untuk menjamin keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan, 

supaya data yang diperoleh peneliti memiliki tingkat kepercayaan 

tinggi dan menjauhkan dari segala keraguan sehingga terjamin 

kredibilitasnya. Berikut uji keabsahan data yang dilakukan oleh 

peneliti: 

a. Ketekunan Pengamatan 

Dalam hal ini peneliti melakukan pengamatan dengan teliti 

dan rinci serta berkesinambungan terhadap faktor yang menonjol 

sehingga faktor tersebut dapat teridentifikasi secara tuntas. Hal ini 

dilakukan untuk menemukan ciri dan unsur yang relevan dengan 

pokok permasalahan yang sedang diteliti. 

b. Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain, di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data. Pemeriksaan 

keabsahan data dilakukan dengan cara membandingkan data antara 

                                                           
29

 Ibid,19. 
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berbagai sumber, metode atau teori sehingga dapat dilakukan 

dengan berbagai cara, yaitu: mengajukan berbagai macam variasi 

pertanyaan, mengecek berbagai sumber data dan memanfaatkan 

berbagai metode agar dapat mengecek kepercayaan data.
30

 

Proses dalam penelitian ini menggunakan triangulasi 

sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber yaitu cara 

menggali kebenaran informasi tertentu melalui berbagai metode 

dan sumber perolehan data. Seluruh data yang dikumpulkan 

melalui observasi, wawancara dan dokumentasi berupa dokumen 

tertulis, arsip, catatan, gambar dan lainnya dianalisis oleh peneliti 

dan menghasilkan kesimpulan kemudian selanjutnya dimintakan 

kesepakatan (member chek) dari para informan atau sumber data. 

Sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik berbeda. 

Data yang diperoleh dari wawancara kemudian dicek dengan 

observasi dan dokumentasi. Jika dengan teknik pengujian 

kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang berbeda maka 

peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang 

bersangkutan atau dengan yang lain untuk memastikan 

kebenarannya atau memungkinkan semua benar karena sudut 

pandang yang berbeda. 
31

 

c. Pengecekan Anggota 

                                                           
30

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian, 332. 
31

 Ibid, 333. 
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Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang benar-

benar valid dan akurat dengan cara menyampaikan data hasil 

penelitian kepada informan/ narasumber untuk mengklarifikasi 

kebenaran data tersebut dan memintanya memberi tanggapan 

terhadap hasil penelitian tersebut. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan yang runtut diperlukan supaya dalam 

penyusunan penelitian lebih terstruktur dan mudah ditelaah. Peneliti akan 

mengemukakan sistematika pembahasan tesis yaitu sebagai berikut: 

1. Bagian awal meliputi: halaman judul, halaman pernyataan keaslian, 

halaman bebas plagiasi, halaman pengesahan, halaman persetujuan, 

nota dinas pembimbing, abstrak, pedoman transliterasi, kata 

pengantar, daftar isi dan daftar gambar.  

2. Bagian utama terdiri dari: 

Bab I: Merupakan pendahuluan tesis yang mengantarkan kepada arah 

penyusunan tesis. Secara umum pada bab ini terbagi dalam bagian-

bagian berikut, yaitu: latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II: Pemaparan tentang konsep dasar teori, cara kerja dan aplikasi 

bimbingan dan konseling Islam 
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Bab III: Pemaparan tentang gambaran umum atau profil kegiatan 

Maiyah Mocopat Syafaat yang meliputi: sejarah berdiri, latar 

belakang, karakteristik dan perkembangannya  

Bab IV: Penulis memfokuskan pada tema penelitian yaitu Penyajian 

data hasil penelitian kegiatan Maiyah Mocopat Syafaat dalam 

perspektif bimbingan dan konseling Islam 

Bab V: Penutup, kesimpulan penelitian dan saran-saran yang 

konstruktif sebagai tindak lanjut dari penelitian ini. 

3. Bagian akhir terdiri dari: daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar 

riwayat hidup penulis. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Tidak dapat dipungkiri bahwa keberadaan Maiyah Mocopat Syafaat lahir 

dari embrio inkonsistensi sistem pemerintahan Orde Baru. Keberadaan Emha 

Ainun Nadjib dan komunitasnya merupakan gerakan arus bawah yang menjadi 

simbol kondisi psikologi masyarakat yang anti terhadap kemapanan dan 

otoritarianisme pemerintahan Orde Baru. Selain itu, juga merupakan dampak dari 

kekecewaan-kecewaan atas proses reformasi yang tidak berjalan dengan mulus. 

Menyikapi hal tersebut, Emha Ainun Nadjib memilih untuk menyingkir dari pusat 

konstelasi politik nasional dan mengambil langkah ke masyarakat dengan 

mengadakan gerakan sholawat massal yang berkeliling ke seluruh penjuru tanah 

air, dengan harapan dapat meredam gejolak psikologi masyarakat atas 

kebingungan dan ketidakmenentuan sistem yang terjadi di negara ini. 

Dalam perkembangannya sampai saat ini, Maiyah Mocopat Syafaat terus 

berdialektika dengan kondisi riil sosial kemasyarakatan melalui pendekatan 

religius-kultural. Keberadaan Maiyah Mocopat Syafaat membuka kemungkinan-

kemungkinan perubahan baru di lingkaran Jamaah Maiyah, karena dalam siklus 

kehidupan terkandung proses dialektika dan dinamika yang berlangsung secara 

terus-menerus (continue). 

Maiyah Mocopat Syafaat merupakan sebuah bentuk kohesi religi 

kemasyarakatan yang berwajah kebudayaan, yang meletakkan kata “Mocopat” 

sebagai simbol kebudayaan dan kata “Syafaat” sebagai simbol nilai yang dianut. 

Kegiatan Maiyah Mocopat Syafaat memiliki interpretasi makna yang luas dan 
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medalam bagi Jamaah Maiyah, terutama konsep Syafaat yang menjadi ruh dalam 

pemaknaan pengajian ini. 

Dilihat dari perspektif bimbingan & konseling Islam, Maiyah Mocopat 

Syafaat memiliki arti. Pertama, Humanisasi; Mocopat Syafaat sebagai proses 

memanusiakan manusia, dalam arti menjadikan diri sebagai “manusia merdeka” 

atas segala permasalahan yang dihadapi. Kedua, Liberasi; Mocopat Syafaat 

sebagai proses pembentukan frame atau cara pandang baru dalam membaca 

realitas diri maupun realitas di luar diri. Ketiga, Transendensi; Mocopat Syafaat 

sebagai proses pembiasaan diri untuk kapanpun, di manapun dan dengan siapapun 

senantiasa meghadirkan Tuhan dalam setiap geraknya (Ma`iyatullah).  

B. Saran 

Penulis menyadari bahwa tesis ini adalah sebuah penelitian yang bersifat 

temporal dan partikular. Aktivitas Maiyah Mocopat Syafaat yang penulis teliti 

masih berjalan dan terus berkembang seiring berjalannya waktu tanpa diketahui 

kapan akan berhenti di lorong sejarang. Oleh sebab itu, terbuka kemungkinan bagi 

penelitian lanjut guna perbaikan dan penyempurnaan. Berikut ini terdapat 

beberapa saran yang dapat penulis sampaikan kepada para pembaca. 

Pertama, sebagai sebuah objek kajian ilmiah, realitas Maiyah Mocopat 

Syafaat dapat dikaji dari berbagai macam sudut pandang dan perspektif ilmu-ilmu 

lain yang lebih mendalam dan meluas. Sudut pandang dan perspektif lain yang 

tidak penulis gunakan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi penelitian 

selanjutnya. Aspek-aspek dan unsur-unsur spesifik dari Maiyah Mocopat Syafaat 

yang belum diteliti lebih mendalam dapat dijadikan sebagai dasar pijakan bagi 
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proses penyempurnaan. Sebagai contoh, Maiyah Mocopat Syafaat dalam 

perspektif psikologi sosial, Maiyah dalam kajian sejarah Islam Indonesia dll. 

Penulis juga menyadari kemungkinan bagi adanya kekurangan-kekurangan dan 

kesalahan-kesalahan dalam menyajikan fakta dan data. Oleh sebab itu, dengan 

penuh gembira penulis mengharapkan adanya perbaikan-perbaikan penelitian 

selanjutnya. 

  Kedua, sebagai sebuah bentuk fenomen religius-kultural, keberadaan 

Maiyah Mocopat Syafaat dengan segala bentuk kelebihan dan kekurangan 

aktivitas perjuangannya di tengah masyarakat, perlu diapresiasi guna sebagai 

bahan perenungan wacana kebhinnekaan Islam di Indonesia. Di dalamnya 

tersimpan makna dan pelajaran hidup yang berharga bagi pembangunan jati diri 

bangsa dan negara di masa depan. Semoga bermanfaat.    
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Lampiran 1 

 

DAFTAR SUBJEK PENELITIAN DAN INFORMAN 

No  Nama  Pekerjaan Usia  Alamat  

1 Zuhdi Syukron Mahasiswa  25 Sleman, Yogyakarta 

2 Abdul Aziz  Mahasiswa  23 Lamongan, Jawa Timur 

3 Fahri Fauzi Mahasiswa  27 Bantul, Yogyakarta  

4 Bayu Widiantoro Santri  24 Klaten, Jawa Tengah 

5 Muhammad Kashol Santri  30 Krapyak Yogyakarta 

6 Masyhudan Dardiri Santri  27 Jombang, Jawa Timur  

7 Eko Prasetyo Wiraswasta  40 Gunung Kidul, Yogyakarta 

8 Fahmi Afifi Sopir  30 Krapyak, Yogyakarta 

9 Aris Saputro Karyawan  35 Kota Baru, Yogyakarta 
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Lampiran 2 

PEDOMAN WAWANCARA 

Penelitian yang berjudul: 

MAIYAH MOCOPAT SYAFAAT DALAM PERSPEKTIF  

BIMBINGAN DAN KONSELING ISLAM 

Nama           : 

Umur            : 

Pendidikan   : 

Sex               : 

Alamat            : 

No. Telp          : 

Pekerjaan        : 

Keikutsertaan : 

 

1. Apa yang saudara ketahui tentang Maiyah Mocopat Syafaat 

2. Apa yang anda ketahui tentang Jamaah Maiyah 

3. Apa yang memotivasi anda mengikuti kajian 17 an ini 

4. Apa yang diharapkan dari kegiatan 17 an ini 

5. Bisa diceritakan awal mula anda mengikuti kegiatan 17 an ini 

6. Bagaimana pandangan anda tentang sosok Cak Nun? bagaimana pula anda 

memposisikannya? Bagaimana dengan tokoh-tokoh lain seperti pak 

Mustofa, Pak Muzammil, mba` Novia Kolopaking? 

7. Apa yang anda dapatkan dari mengikuti acara Maiyahan ini 

8. Bagimana sikap hidup anda seandainya menghadapi masalah anda 

9. Hal apa yang unik dari acara Maiyahan ini 

10. Apa yang membuat anda nyaman mengikuti majelis ini sampai pagi dan 

mengapa hal itu anda lakukan  

11. Bagaimana pandangan anda tentang kegiatan Maiyah ini dari sisi 

konseling/psikologi 

12. apa respon dan tanggapan anda setelah mengikuti kegiatan Maiyahan ini 

13. apa kesan anda tentang kegiatan Mocopat Syafaat ini dan pandangan anda 

tentang orang-orang Maiyah 
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Lampiran 3 

DIALEKTIKA MAIYAH 

DI MAJELIS ILMU MOCOPAT SYAFAAT 

Mocopat Syafaat adalah majelis ilmu yang membahas beragam topik 

mulai dari persoalan kemanusiaan hingga diskusi langitan. Majelis Ilmu Mocopat 

Syafaat mengajarkan kebersamaan hidup (Maiyah) dengan sikap toleran dan 

semangat berkontribusi dalam kebaikan. Maiyah berarti kebersamaan, dimana dan 

kapan saja selalu berada bersama Allah. Di Maiyah terdapat banyak butiran ilmu 

yang bisa dipetik. Karena yang dianggap baik oleh seseorang belum tentu baik 

bagi orang lain. Maka di Maiyah tidak ada indoktrinasi ideologi. Maiyah 

juga tidak bergantung pada figur dalam mencari kebenaran ilmu. Di Maiyah 

berlaku semboyan “bukan mencari siapa yang benar, tapi mencari apa yang 

benar.” 

Cak Nun tidak pernah mendoktrin jamaah Maiyah untuk mengikuti jalan 

hidupnya. Ia lebih menunjukkan jalan hidup yang baik dengan membabar kearifan 

dalam mengelola suatu persoalan. Perkara jamaah setuju atau tidak itu pilihan 

masing-masing. Sebab Maiyah memandang manusia sebagai makhluk yang 

memiliki otoritas atas kebenaran hidupnya masingmasing. Manusia adalah 

makhluk yang sadar, mandiri, pelaku aktif yang dapat menentukan hampir 

segalanya. 

Manusia memiliki kualitas insani yang tidak dimiliki oleh makhluk lain, 

seperti kemampuan abstraksi, imajinasi, kreativitas, dan aktualisasi diri. Oleh 

karena itu, manusia disebut sebagai the self determining 

being. Di Maiyah, jamaah diajak untuk berpikir merdeka, menjalani hidup dengan 

pilihannya sendiri tanpa ada kekangan dari luar. Dalam prosesnya tidak hanya 

Cak Nun yang berbicara, namun semua narasumber bahkan jamaah diberi 

kebebasan untuk mengungkapkan pendapatnya. Kebenaran ilmu di 

Maiyah akan diuji sendiri dalam kehidupan masingmasing jamaah. Kini 

Majelis Ilmu Mocopat Syafaat dihadiri oleh beragam orang dari latar belakang 

yang berbeda-beda. Ada orang yang datang untuk mendapatkan pencerahan hidup 

melalui nasehat spiritual dan pesan moral yang sarat akan nilai-nilai 

kearifan. Ada yang berangkat untuk meluruskan peta hidup dengan cara pandang 

yang baru, maupun orangorang yang berangkat untuk mengembangkan wawasan 

hidup. 

Maiyah bisa dipandang sebagai cara penyikapan atas realitas hidup. 

Bagaimana menjinakkkan hawa nafsu manusia yang tidak terarah agar tetap 
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dalam koridor jalan yang benar. Jamaah Maiyah cenderung mencari kebenaran 

dan menjadikan dirinya “manusia merdeka” atas segala persoalan yang dihadapi. 

Konsep Maiyah adalah di mana saja berada baik di rumah, di tempat bekerja, di 

masjid, di pasar, di manapun saja selalu bersama Allah dan Rasulullah. Bahkan 

ketika sedang berada di tengah makhluk-makhluk Allah yang memusuhi, selalu 

bersama Allah dan Rasulullah. Apapun yang dialami, kegembiraan atau 

kesedihan, kekayaan atau kemiskinan, di kesepian, di kesunyian bahkan di 

keramaian, dalam keadaan sehat atau sakit, dalam kekalahan atau kemenangan, 

selalu bersama Allah dan Rasulullah. Apapun sebab-sebab kehidupan yang 

menimpa, ketika dijunjung atau dicaci, ketika dipuji atau dihina, ketika ditemani 

atau dikucilkan, ketika diangkat atau dijatuhkan, ketika disayang atau dibuang, 

ketika disapa atau diacuhkan, ketika diberi atau dicuri, selalu bersama Allah dan 

Rasulullah. Singkat kata, bermaiyah berarti sampai kapanpun, di manapun, 

dengan siapapun dan dalam keadaan apapun selalu menjadi Manusia yang 

senantiasa menyatukan diri dengan Allah (Maiyatullah). Bimbingan dan 

Konseling Islam. 
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